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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Motivasi dapat diartikan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, 

dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan 

perasaan tidak suka itu. Motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar, akan 

tetapi motivasi itu tetap berasal dari dalam diri seseorang. Ketika ada banyak 

pengaruh dari luar pribadi seseorang misalnya, faktor lingkungan atau yang 

lainnya, pada hakekatnya motivasi itu tetap kembali kepada pribadi seseorang, 

karena faktor lingkungan hanya sebagai perangsang bukan sebagai sumber 

munculnya motivasi. Adanya motivasi itu ditandai dengan munculnya, rasa, 

afeksi seseorang. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Motivasi dalam 

hal ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi yakni tujuan. Motivasi akan 

menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai 

tujuan sangat mendesak motivasi akan menjadi lebih besar. 

Motivasi sangatlah penting untuk membangun pribadi seorang dalam 

mencapai sesuatu tujuan yang ingin dicapai. Jika seseorang mempunyai motivasi 

yang besar maka seseorang itu akan mempunyai semangat yang besar juga, 

kemudian jika seseorang itu mempunyai motivasi yang rendah seseorang itu akan 

mempunyai semangat yang rendah juga. Motivasi adalah serangkaian usaha untuk 

menyediakan kondisi tertentu sehingga seseorang ingin melakukan sesuatu.4Maka 

dari itu motivasi menjadi salah satu hal yang penting dalam menjalankan segala 

aktivitas. Aktivitas yang dilakukan tidak dengan adanya motivasi, hasilnya akan 

kurang maksimal. Karena seseorang itu melakukan suatu tujuan tidak dengan 

adanya dorongan yang besar untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan adanya 

motivasi seseorang akan lebih terdorong untuk melakukan aktivitas untuk 

mencapai tujuan. Motivasi berfungsi sebagai pembangkit pada pribadi seseorang 

untuk lebih bersemangat melakukan aktivitas. 
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Menurut Printich & Schunk (Esa Nur Wahyuni, 2009: 39) siswa yang 

termotivasi belajar akan menunjukkan antusiasme terhadap aktivitas belajar, serta 

memberikan perhatian penuh terhadap apa yang diinstruksikan oleh guru, serta 

memiliki komitmen yang tinggi untuk mencapai tujuan belajar. Sebaliknya, siswa 

yang tidak tertarik atau termotivasi untuk belajar biasanya menunjukkan sikap 

tidak perhatian selama kegiatan belajar, tidak memiliki usaha yang sistematis 

dalam belajar, dan kurang memilki komitmen untuk mencapai tujuan belajar. 

Motivasi belajar rendah yang ada pada diri seorang siswa itu dapat 

dipengaruhi oleh beberapa sebab. Misalnya, mungkin siswa tidak senang, 

mungkin siswa itu sedang sakit, lapar, ada problem pribadi dan lain-lain. Hal ini 

berarti pada diri anak tidak terjadi perubahan energi, tidak terangsang afeksinya 

untuk melakukan sesuatu, karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belajar. 

Apalagi dengan belajar tentang matematika yang menjadi pelajaran pokok 

disetiap jenjang pembelajaran, pasti kadang kala mempelajari matematika itu akan 

terasa bosan. Tanpa kita sadari banyak sekali problematik yang muncul dalam 

fenomena kehidupan sehari-hari tentang pembelajaran PPKn. 

Selain faktor internal, faktor eksternal pun sangat mempengaruhi. Faktor 

eksternal yang mempengaruhi yaitu guru, model pembelajaran, media 

pembelajaran dan lingkungan belajar. Salah satu faktor eksternal yang sangat 

penting adalah guru, dimana guru harus menciptakan pembelajaran yang dapat 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Dimyati 

dan Mudjiono (2002: 97) menyebutkan bahwa upaya guru dalam membelajarkan 

siswa merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi motivasi belajar. Di 

sekolah gurulah sosok yang menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. 

Berhasil atau tidaknya siswa dalam memahami materi ditentukan oleh kreativitas 

guru dalam merencanakan dan melaksanakan sebuah pembelajaran. Siswa 

membutuhkan pembelajaran yang inovatif. Kemampuan guru dalam menciptakan 

proses pembelajaran dengan model pembelajaran yang inovatif merupakan salah 

satu hal yang dapat memotivasi siswa untuk belajar. 
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Cica Maria, dkk (2019 : 232) menyatakan bahwa upaya yang dapat 

dilakukan untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa salah satunya dengan 

memberikan berbagai model pembelajaran yang lebih Variatif sehingga siswa 

tidak bosan dengan kegiatan pembelajaran yang monoton dan tidak bervariasi. 

Terkadang jika model pembelajaran yang digunakan guru dalam kegiatan 

pembelajaran hanya menggunakan model yang tetap pada setiap kali kegiatan 

pembelajaran siswa akan mudah bosan dan akan muncul sifat malas dalam 

mempelajari pelajaran yang disampaikan oleh guru. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan yakni dengan menggunakan model problem 

based learning (PBL). 

Kegiatan pembelajaran di kelas hendaknya dilaksanakan dengan 

memperhatikan karakteristik perkembangan siswa. Desmita (2009: 35) 

mengemukakan bahwa siswa usia sekolah dasar memiliki karakteristik senang 

bergerak, senang bekerja dalam kelompok, dan senang melakukan sesuatu secara 

langsung. Masa kanak-kanak akhir (7-12 tahun) menurut Piaget tergolong pada 

masa operasional konkret. Anak mulai mampu menggunakan kemampuan 

mentalnya untuk memecahkan masalah (Rita Eka Izzaty, 2008:107). Jadi guru 

sebaiknya mengembangkan pembelajaran yang mengusahakan siswa untuk 

bergerak, belajar dalam kelompok, memberikan kesempatan untuk terlibat 

langsung dalam pembelajaran, serta memberikan pembelajaran nyata sehingga 

akan lebih bermakna, karena dalam kehidupan sehari-hari siswa disuguhkan 

masalah-masalah aktual yang biasa mereka temui di lingkungan sosial dan perlu 

diselesaikan. 

Model PBL melibatkan siswa dalam proses pembelajarannya. PBL 

merupakan salah satu model yang berpusat pada siswa. Siswa diberikan 

kebebasan berpikir kreatif serta aktif berpartisipasi dalam mengembangkan 

penalarannya dalam materi yang diajarkan serta mampu menggunakan 

penalarannya dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran berbasis masalah menyajikan masalah kontekstual sehingga 

merangsang siswa untuk belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran 
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berbasis masalah, siswa belajar dalam tim untuk memecahkan masalah dunia 

nyata. Dipilihnya model PBL dalam penelitian ini karena model pembelajaran ini 

mendorong siswa lebih aktif memperoleh pengetahuan dan berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

Pada hakikatnya Model problem based learning diartikan sebagai sebuah 

model pembelajaran yang di dalam nya melibatkan siswa untuk berusaha 

memecahkan masalah dengan melalui beberapa tahap metode ilmiah sehingga 

siswa mampu mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan masalah tersebut 

dan sekaligus siswa mampu memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah. 

Langkah-langkah dalam melaksanakan PBL ada 5 fase yaitu : 

(1) Mengorientasi siswa pada masalah; 

(2) Mengorientasi siswa untuk meneliti; 

(3) Membantu investigasi mandiri dan berkelompok; 

(4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 

(5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) 

siswa mampu mempunyai motivasi yang lebih karena pembelajaran yang 

dilakukan tidak terlalu fokus kepada guru akan tetapi pembelajaran lebih dominan 

terhadap apa yang sudah diketahui oleh siswa sehingga siswa lebih paham dan 

lebih terampil dalam memecahkan masalah. 

Dapat diketahui, dengan memberikan berbagai model pembelajaran yang 

lebih variatif seperti model pembelajaran problem based learning (PBL) siswa 

mempunyai motivasi belajar yang tinggi guna untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Motivasi belajar yang tinggi yang dimiliki oleh seorang siswa akan 

berpengaruh pada hasil belajarnya, karena siswa itu lebih bersemangat dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan. Semakin tinggi motivasi belajarnya akan 

semakin bagus hasil belajarnya. 

Studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 12 Januari 2023 di 

SMP Tri Dharma Palembang dimulai dengan melakukan wawancara dengan 
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beberapa guru mata pelajaran PPKn Peneliti melakukan wawancara terbuka 

dengan guru tersebut untuk memperoleh beberapa informasi mengenai model 

pembelajaran dan hasil belajar siswa dikelas, kemudian Peneliti menanyakan 

bagaimana hasil belajar siswa di kelas yang beliau ajar pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Beliau mengatakan bahwa dari 3 kelas yang beliau 

ajar, yang terdiri dari kelas IX. A, IX. B, IX. C. Hasil belajar siswa pada kelas IX. 

C cukup baik, namun dikelas IX. A & IX. C hasil belajar siswa masih tergolong 

rendah. Rendahnya Motivasi belajar siswa ini menurut guru tersebut disebabkan 

oleh rasa malas yang ada di dalam diri mereka, kurangnya persiapan diri untuk 

belajar, dan kurangnya motivasi untuk belajar serta fasilitas belajar yang kurang 

mendukung. Sebagai gambaran awal hasil belajar siswa yang datanya diperoleh 

peneliti pada saat studi pendahuluan yaitu hasil belajar siswa PPKn kelas I di 

SMP Tri Dharma Palembang yang terdiri dari 3 kelas dilihat pada nilai rata-rata 

Ujian Tengah Semester mata pelajaran PPKn. 

Hal ini menuntut siswa untuk memiliki keterampilan dalam menyelesaikan 

masalah agar kelak ketika siswa menghadapi masalah dalam kehidupan sehari- 

hari mampu memecahkannya. Dengan menggunakan model PBL, siswa dituntut 

untuk berpikir kritis dan logis menyelesaikan masalah-masalah sosial yang terjadi. 

Dengan demikian diharapkan dapat memberikan manfaat untuk siswa. 

Berdasarkan penjelasan mengenai studi pendahuluan di atas, jika dilihat 

dari hasil belajar siswa kelas IX. A dan IX. C, maka perlunya upaya peningkatan 

motivasi belajar agar tercapainya tujuan pembelajaran yang maksimal salah 

satunya yaitu menggunakan model pembelajaran problem based learning. Maka 

dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Model Problem Based Learning Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PPKn Di SMP Tri Dharma Palembang”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 
Dari latar belakang yang telah peneliti jabarkan di atas maka rumusan 

masalahnya adalah “Bagaimana pengaruh Model Problem Based Learning 

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PPKn 

Di SMP Tri Dharma Palembang?” 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Dari Rumusan Masalah yang telah peneliti jabarkan di atas maka Tujuan 

Penelitiannya adalah “Untuk mengetahui pengaruh Model Problem Based 

Learning Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran PPKn Di SMP Tri Dharma Palembang?” 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
Dengan melakukan penelitian ini yang telah dilakukan oleh peneliti, 

peneliti berhadap ada manfaat dari penelitian ini baik secara teoritis maupun 

secara praktis. 

 
1.4.1 Secata Teoritis 

 
Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat bagi yang membaca, tidak 

hanya bagi peneliti, tetapi juga bisa bermanfaat untuk seluruh siswa yang terlibat 

di dalamnya. 

 
1.4.2 Secara praktis 

 

1.4.2.1 Bagi Peserta Didik 
 

Hasil penelitian ini dapat membantu peserta didik dalam upaya 

meningkatkan motivasi belajar. 



Universitas Sriwijaya 

7 

 

 

 

 

1.4.2.2 Bagi Sekolah 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan variasi pembelajaran 

khususnya yang berlaku dikelas IX SMP Tri Dharma Palembang 

1.4.2.3 Bagi Guru 
 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai masukan untuk 

guru mata pelajaran PPKn dalam memilih model pembelajaran sebagai upaya 

peningkatan motivasi belajar siswa. 

1.4.2.4 Bagi Peneliti 

 

Memberikan pengalaman langsung dalam pembelajaran PPKn di dalam 

kelas dan langkah untuk mengembangkan inovasi dalam pembelajaran yang lebih 

baik. 
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